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ABSTRAK

Split-screen merupakan teknik yang dimanfaatkan pada tahap paska-produksi untuk menunjukan
perspektif yang berbeda dari sudut pandang lain pada sebuah adegan, sedangkan motion graphic
digunakan untuk menyampaikan informasi dengan kombinasi grafis dan pergerakkan. Penelitian
ini membahas tentang pemanfaatan split-screen dan motion graphic dalam mendukung pesan pada
video musik "Drunk Text". Penelitian ini memanfaatkan metode kualitatif dengan purposive
sampling sebagai pendekatannya. Teori yang menjadi bahan kajian untuk dilakukan analisis
adalah teori editing, khususnya split-screen oleh Gael Chandler dan motion graphic oleh Austin
Shaw. Dari penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa split-screen, motion graphic dengan
desain modern dan kinetic typography memiliki kemampuan dalam penyampaian pesan
kebersamaan, kedekatan dan rasa suka. Selain itu, terdapat pesan dari situasi buruk yang dialami
karakter, seperti kesepian, ketidakpercayaan diri, rasa bersalah, kekhawatiran dan kekecewaan
seseorang. Melalui penggunaan split-screen, motion graphic dengan desain modern dan kinetic
typography, maka pesan tentang berbagai keadaan dalam hubungan yang dialami seseorang
dengan berbagai latar belakang dan umur dapat tersampaikan kepada penonton.

Kata Kunci: Split-Screen, Motion, Graphic, Video

ABSTRACT

Split-screen is a technique used in post-production to show different perspectives from other points
of view in a scene, while motion graphics are used to convey information with a combination of
graphics and movement. This study discusses the use of split-screen and motion graphics in
supporting the message in the music video Drunk Text. This study uses a qualitative method with
purposive sampling as its approach. The theories used for the analysis are editing theory,
specifically split-screen by Gael Chandler and motion graphics by Austin Shaw. From the research
conducted, it is concluded that split-screen, motion graphics with modern designs and kinetic
typography have the ability to communicate messages of togetherness, closeness and love. In
addition, there are messages from the bad situations experienced by the characters, such as
loneliness, self-doubt, guilt, worry and disappointment. Through the use of split-screen, motion
graphics with modern designs and kinetic typography, messages about various situations in
relationships experienced by people with various backgrounds and ages can be conveyed to the
audience.
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PENDAHULUAN

Film merupakan karya audio visual
yang dimanfaatkan dalam penyampaian
gagasan melalui adegan-adegan kepada
penontonnya (Sanjaya, 2024c). Melalui
gambar bergerak, maka cerita yang disusun
ke dalam bentuk adegan dapat disajikan
(Sanjaya, 2024d). Melalui cerita yang
ditunjukkan, maka muatan-muatan pesan
disampaikan kepada khalayak umum
(Landiana Nugroho & Suprihatin, 2022).
Film ditayangkan melalui layar yang
ditujukan kepada penontonnya untuk
menghibur, mengedukasi, dan memberikan
informasi serta persuasi (Sanjaya, 2024a).
Selain itu, film juga memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi penonton secara
emosional melalui rangkaian gambar yang
ditampilkan (Khairana et al., 2023).

Pembuatan film tidak lepas dari dua
unsur yang saling Dberinteraksi dan
mendukung satu sama lain, yaitu unsur
cerita dan unsur penggayaan visual atau
sinematografi (Sanjaya & Marian, 2023).
Unsur naratif dalam film meliputi tangga
penceritaan, penokohan, konflik cerita,
tujuan, plot dan berbagai unsur pendukung
penceritaan lainnya (Cahya & Sanjaya,
2024). Unsur sinematografi merupakan
unsur  yang  berhubungan  dengan
pengolahan gaya visual untuk
mendramatisasi sebuah adegan dengan
menekankan pesan yang disampaikan
(Aditia & Yudhistira, 2023). Unsur
Sinematografi juga memiliki elemen-
elemen pendukung di dalamnya (Sanjaya,
2024e).  Elemen-elemen  pendukung
tersebut meliputi miss-en scene, suara dan
editing (Sanjaya, 2024b).

Editing merupakan salah satu aspek
sinematik yang berfungsi dalam mengatur
ritme durasi sebuah shot. Terdapat
berbagai bentuk aspek editing, salah
satunya adalah pengaturan transisi di
antara sebuah shot (Indriani & Wahyuni,
2021). Pada umumnya, proses editing
terjadi pada proses paska produksi dalam
proses pembuatan medium  gambar
bergerak (Serisamran, 2019). Tanpa
adanya editing, sebuah film mengalami
kekurangan dalam menyampaikan cerita,
sehingga pesan tidak dapat tersampaikan
dengan maksimal kepada penonton
(Bagiananda Mulia & Dharsono, 2019).

Split-screen merupakan salah satu
gaya pengeditan yang menerapkan teknik
penampilan dua atau lebih aliran video
secara bersamaan pada sisi layar secara
terpisah. Split-screen digunakan agar
penonton dapat melihat dari perspektif lain
terhadap alur cerita secara bersamaan
(Ramadhani et al, 2024). Dalam
penelitiannya, Siti, Bambang dan Novan
(2024)  menjelaskan bahwa penerapan
teknik split-screen mampu menonjolkan
kesan dramatisasi dari sebuah pergerakkan
dari konten bela diri yang ditampilkan
melalui film dokumenternya, sehingga
penonton lebih memahami dan menikmati
konten yang disajikan.

Film memiliki jenis yang
dikategorikan ke dalam sebuah genre.
Genre dalam sebuah film meliputi genre
drama, komedi, aksi, musikal, fiksi ilmiah,
horor serta animasi (Nugraha et al., 2014).
Animasi merupakan istilah  tentang
pemberian kehidupan terhadap sebuah
benda mati, sehingga terjadi pergerakkan
(Nadya, 2024). Selain itu, pergerakkan
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tersebut dirangkai ke dalam susunan
gambar yang menimbulkan ilusi di
dalamnya (Sobri & Meilantika, 2022).
Animasi memiliki berbagai jenis dalam
penyampaian informasi melalui ilusi
geraknya, seperti stop motion, cut-out
animation,  puppet  animation, clay
animation dan motion graphic (Sutrisman,
2022).

Motion graphic dapat disebut sebagai
cabang ilmu desain yang membahas
tentang teknik penggabungan antara
pergerakan pada elemen-elemen desain
yang meliputi bentuk, raut, ukuran, arah
dan tekstur (Desrianti et al., 2022). Istilah
motion graphic pertama kali diperkenalkan
oleh John Withney pada tahun 1960. Dunia
motion graphic bermula ketika Saul Bass
menciptakan karya fitle sequencenya
(Amali et al., 2020). Motion graphic
merupakan dikenalkan sebagai
penggabungan media dua dimensi dan 3
dimensi yang meliputi video atau gambar
bergerak, foto, seni lukis, seni animasi, seni
musik, tipografi dan grafis (Pakpahan &
Mansoor, 2021). Motion graphic memiliki
fungsi layaknya media komunikasi
lainnya. Namun, motion graphic memiliki
gaya tersendiri dalam menarik perhatian
penonton (Astuti & Athaya, 2023). Motion
graphic menggabungkan bahasa film dan
animasi melalui berbagai media, sehingga
ilusi pergerakkan yang dihasilkan terkesan
dinamis dan menarik. Dengan adanya
keunikan  tersebut, motion  graphic
merupakan salah gabungan dari beberapa
media yang membentuk karya animasi
grafis yang berbeda dalam
mengkomunikasikan gagasan (Romadonah
& Mabharani, 2019).

Dalam penelitiannya, Athaya dan
Astuti  (2023) menganalisis bagaimana
media motion graphic dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran tentang sistem
tata surya. Penelitian tersebut menekankan
fungsi media motion graphic yang
dimanfaatkan sebagai media edukasi.
Penelitian ini membahas tentang analisis

fungsi motion graphic dalam penyampaian
pesan ke dalam media berupa video musik.

Selain  itu, terdapat penelitian-
penelitian yang membahas tentang
pemanfaatan motion graphic sebagai
media pembelajaran dan media promosi
(Cilla et al., 2023; Krisbiantoro et al., 2021,
Rizal et al., 2021; Romadonah &
Maharani, 2019; Tanaya & Putra, 2023).
Penelitian-penelitian tersebut menekankan
bagaimana pemanfaatan media motion
graphic untuk menyampaikan informasi
secara langsung kepada penontonnya.
Penelitian ini membahas bagaimana
motion  graphic dapat dimanfaatkan
sebagai media pendukung penyampaian
informasi melalui grafis maupun teks di
media video musik secara tidak langsung
atau fiksi.

Video berasal dari bahasa latin “Vidie-
Vidi-Visum” yang dapat diartikan sebagai
daya penghilatan (Rezeki et al., 2023).
Video musik juga digunakan untuk
menvisualisasikan sebuah musik atau lagu
melalui rangkaian gambar yang memiliki
cerita di dalamnya (Nusantriani Banurea,
2015). Alat distirbusi maupun peningkatan
kesadaran penonton terhadap sebuah lagu
juga dapat ditayangkan melalui video
musik (Eko Prasetyo et al., 2022). Video
musik “Video Killed the Radio Star” oleh
The Buggles menjadi tombak peralihan era
musik yang ditayangkan ke dalam aliran
televisi Music Televion (MTv) pada 1
agustus 1981 (Irene Sartika Dewi Max &
Utomo, 2021). Dengan demikian, video
musik dianggap sebagai salah satu media
yang menjadi tonggak perkembangan
industri musik (Andi Saputra & Ariffudin
Islam, 2021).

Henry Moodie merupakan penyanyi
dari Inggris yang lahir pada tahun 2004.
Selain sebagai penyanyi, Henry Moodie
juga memiliki peran aktif sebagai content
creator yang aktif membuat berbagai cover
lagu populer di platform TikTok dan
Instagram. Pada Febuari 2023, Henry
Moodie meluncurkan lagu singlenya yang
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berjudul Drunk Text di kanal Youtube yang
telah ditonton lebih dari 60 juta kali
(Prameswari, 2024). Di ajang Spotify
Wrapped 2024 Live di Indonesia, lagu
Drunk Text mampu meraih penghargaan
Indonesia Top International Song of 2024
(Tvonenews.com & Ravita, 2024). Video
musik Drunk Text menceritakan tentang
seseorang yang mengirimkan pesan yang
dikomunikasikan dalam keadaan mabuk.
Walaupun tidak bisa dianggap valid,
seseorang yang terjebak dalam friendzone
berhadap dia memperoleh drunk text atau
pesan cinta dari pihak yang dicintai
(Kedaton, 2024). Video musik Drunk Text
memiliki pesan tentang perasaan seseorang
terhadap orang-orang sekitar yang disukai.
Terdapat penerapan split-screen dan
motion  graphic yang mendominasi
rangkaian gambar yang disampaikan pada
penonton, sehingga pesan video musik
mampu  disampaikan  dengan  baik.
Penerapan split-screen dan motion graphic
menjadikan video musik Drunk Text
sebagai video musik yang memiliki
representasi unik terhadap penyampaian
pesan lagu dalam video musiknya,
sehingga menarik untuk dijadikan objek
penelitian.

Terdapat banyak video musik yang
menerapkan transisi sederhana.
Penggunaan teknik pengeditan sederhana
seringkali dimanfaatkan para pembuat film
pemula untuk produksi berbagai jenis film,
termasuk video musik. Tradisi penggunaan
cut-to-cut tanpa memainkan tambahan
animasi membuat kebanyakan video musik
yang ditampilkan terkesan monoton,
sehingga pesan konten dalam media audio
visual kurang tersampaikan dengan baik.
Dengan permainan bentuk pengeditan,
seperti split-screen yang dikombinasikan
dengan animasi motion graphic, maka
penyampaian informasi dapat disampaikan
secara menarik dan unik kepada khalayak
umum.

Jika video musik pada umumnya
ditampilkan dengan format high-definition

yang menunjukkan 1 adegan, penggunaan
split-screen dapat dimanfaatkan untuk
menunjukkan adegan secara bersamaan.

Pembuat film yang tidak dapat
memanfaatkan fungsi split-screen
menimbulkan keterbatasan dalam

penyampaian pesan dari lebih dari 2
perspektif ke dalam bentuk visual. Dengan
keterbatasan tersebut, seorang pembuat
film hanya menampilkan satu frame
dengan waktu yang terbatas. Padahal,
pemanfaatan  split-screen juga dapat
memainkan peranan penting dalam
permainan waktu dalam dua atau lebih
frame yang menampilkan adegan yang
berbeda.

Austin Shaw (2019) menjelaskan
bahwa motion design atau grafis bergerak
dapat dikatakan sebagai ilmu dari berbagai
media grafis yang membentuk ilusi
pergerakkan. Terdapat disiplin ilmu yang
diterapkan, seperti animasi, film, suara,
sedangkan media grafisnya meliputi
fotografi, ilustrasi, seni lukis dan desain
grafis (Shaw, 2019). Terdapat berbagai
jenis pembuatan motion graphic yang
dibedakan berdasarkan cara
penyampaiannya, seperti ilustratif,
infografis, karakter maupun desain modern
(Shaw, 2019).

Motion  graphic dengan desain
modern menonjolkan prinsip
kesederhanaan pada penggunaan elemen-
elemen grafisnya. Penonjolan tersebut
dapat ditunjukkan dengan gaya yang jelas,
sederhana, tegas, namun tetap memiliki
fungsi. Penambahan estetika tanpa
menonjolkan elemen yang menimbulkan
rasa berlebihan merupakan tujuan dari
jenis motion graphic dengan desain desain
modern. Jumlah penggunaan garis, pola
dan bentuk pada elemen-elemen grafis
yang diterapkan juga minim dan
sederhana. Bentuk-bentuk tersebut
meliputi grafis vektor geometris, seperti
lingkaran, persegi panjang, segitiga dan
kotak (Shaw, 2019).

Permainan bentuk-bentuk elemen



Gestalt : Jurnal Desain Komunikasi Visual, 7(2) 2025: 25-36 | 57

grafis modern dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan  pesan, baik  secara
langsung  maupun tidak  langsung.
Penyampaian pesan secara tidak langsung
ditampilkan melalui elemen grafis yang
mendukung cerita pada adegan. Misalkan,
penyampaian pesan tentang ekspresi
karakter dengan elemen visual berupa
bentuk modern yang berbentuk awan yang
berisi teks, sehingga memberikan kesan
bahwa subjek berpikir sesuatu. Selain itu,
elemen visual dengan bentuk modern juga
dimanfaatkan ketika subjek di dalam
adegan tidak memiliki banyak pergerakkan
atau statis, sehingga penonton dapat fokus
terhadap area tertentu pada frame. Pembuat
film yang memanfaatkan motion graphic
ke dalam sebuah adegan dapat membantu
penonton memahami informasi-informasi
lebih dalam, misalkan ekspresi atau
perasaan dari karakter.

Gambar 1. Contoh Penerapan Motion
Graphic Dengan Desain Modern
(Sumber: Buku Design for Motion -

Fundamentals and Techniques of Motion

Design oleh Austin Shaw)

Salah satu jenis motion graphic yang
memanfaatkan penggunaan teks adalah
kinetic typography. Dalam penerapannya,
kinetic typography menonjolkan
penggabungan pergerakkan pada elemen
grafis berupa tulisan, sehingga terdapat
dimensi waktu dan pergerakkan pada hasil

visual yang ditunjukkan. Selain itu,
terdapat penerapan prinsip-prinsip
tipografi dalam penerapannya, seperti

pemilihan jenis font yang disesuaikan
dengan konten yang disajikan (Shaw,
2019).

j‘” CARPE DIEM
Sundavs @ oo ...

( =
Lifetime s SR
ABCDe ABCDef

M on d a ys (‘D ABCD abcdefg ABCD

Fidys  SUNDAY ()
T e— ‘Lifetime.

ABCDEfghijkim

Gambar 2. Project “Lifetime” Dengan
Penerapan Kinetic Typography oleh
Beat Baudenbacher
(Sumber: Buku Design for Motion -
Fundamentals and Techniques of Motion
Design oleh Austin Shaw)

Terdapat variasi penerapan animasi
kinetic typography, seperti penggabungan
teks dan grafis, tulisan tangan maupun teks
3 dimensi yang dipadukan dengan elemen-
elemen grafis (Shaw, 2019).

Pemanfaatan kinetic typografi tidak
hanya digunakan untuk menampilkan
informasi informatif secara langsung,
namun juga tidak langsung. Penyampaian
informasi secara tidak langsung dapat
dilakukan dengan menunjukkan adegan
cerita fiktif, dimana kinetic typography
muncul dengan memberikan informasi
tambahan sehingga penonton memahami
adegannya.

Selain itu, pemilihan font maupun
gerakkan dari kemunculan teks juga dapat
memberikan informasi yang mendukung
penyampaian pesan yang terjadi di sebuah
adegan.

Pemilihan  font tertentu  dapat
memberikan kesan tema sesuai dengan
tema adegan. Font san serif misalnya,
dipilih untuk menunjukkan konten non-
formal, sedangkan serif menunjukkan
konten klasik. Misalkan, konten yang
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berisi adegan dimana ada anak muda yang
bermain handphonenya, maka font yang
San Serif akan lebih cocok ketimbang
Serif.

Dengan pergerakkan dalam sebuah
teks, penonton tidak hanya difokuskan
pada aksi karakter, namun informasi
pendukung dalam  sebuah  adegan.
Penyampaian melalui teks menjadi penting
ketika sebuah adegan menvisualisasikan
pergerakkan yang minim dari karakter,
misalkan karakter yang hanya duduk diam.
Ketika tidak ada pergerakkan dari subjek
utama, maka penonton perlu memahami

konteks dalam  adegan. Dengan
memanfaatkan kinetic typography,
penonton tidak hanya mengarahkan

pandangan pada pergerakkannya, namun
juga mendapatkan informasi.

Gael Chandler (2009) menjelaskan
bahwa split-screen divisualisasi dengan
membagi layar ke dalam dua bagian
dengan visualisasi pengambilan gambar
yang berbeda untuk menunjukan perspektif
tambahan.

Gambar 3. Penerapan Split-Screen

Yang menunjukkan Dua Keadaan

Keadaan Karakter Yang Bertahan

Hidup Yang Ditampilkan Dengan
Teknik Split-Screen Dalam Film "Kill

Bill: Vol. 2"
(Sumber: Buku Film Editing: Great Cuts
Every Filmmaker and Movie Lover Must
Know)

Split-screen juga dapat digunakan
untuk menunjukkan aksi yang sama di
perspektif yang berbeda, sehingga
penonton dapat menerima informasi dan
makna yang lebih mendalam dari dua atau
lebih shot yang ditampilkan.

Penelitian ini membahas tentang
pemanfaatan split-screen dan  motion
graphic dalam penyampaian informasi
pada rangkaian gambar video musik Drunk
Text, sehingga pesan lagu dapat
tersampaikan kepada penontonnya.

Dengan adanya penjelasan tentang
fungsi split-screen, motion graphic dengan
desain modern dan kinectic typography
dan, maka  disimpulkan  beberapa
pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana motion graphic dengan
desain modern, kinetic typography, dan
split-screen dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan pesan pada adegan fiksi?

2. Apakah penerapan grafis desain
modern, kinetic typography dan split-
screen dapat menyampaikan pesan ke
dalam jenis produksi film fiksi, yaitu video
musik?

METODE PENELITIAN

Bogdan dan  Taylor (2020)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menggunakan
data berupa kajian berbentuk deskriptif
yang dikombinasikan dengan media
visual sebagai sarana penjabaran dari
objek  penelitian  yang  dibahas.
Pendekatan kualitatif purposive sampling
dimanfaatkan melalui sampel sebagai
bahan pengkajian objek penelitian
(Abdussamad, 2021). Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teori
motion graphic oleh Austin Shaw dan
teori teknik editing split-screen oleh Gael
Chandler. Selanjutnya, dilakukan
penjabaran penerapan split-screen dan
motion graphic berdasarkan jenisnya.
Penjabaran tersebut dilakukan
berdasarkan timecode dari video musik
Drunk Text. Kemudian, dilakukan
penjabaran pemanfaatan atau fungsi
penerapan  split-screen  dan  motion
graphic pada video Drunk Text.
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A B

Gambar 4. Contoh Penerapan Split-
Screen Yang Menunjukkan Dua
Perspektif
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 4 menunjukkan frame
yang dibagi menjadi 2 bagian, yaitu sisi A
dan B. Kedua sisi tersebut menunjukkan
perspektif yang berbeda. Misalnya, sisi A
menunjukkan adegan A, sedangkan sisi B
menunjukkan sisi B. Kedua sisi tersebut
menunjukkan adanya penerapan split-
screen.

Bentuk Pergerakkan

Organik / Non Organik (Geometri)
Dari Kecil Ke Besar

HAO® e

Gambar 5. Penerapan Motion Graphic
dengan Grafis Desain Modern

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 5 menunjukkan penerapan
motion graphic berupa bentuk. Bentuk
yang ditampilkan dapat berupa bentuk
organik maupun non-organik. Bentuk
yang dikombinasikan dengan adanya
pergerakkan dapat dikatakan sebagai
motion graphic. Perbedaan permainan
bentuk modern menekankan pada bentuk
sederhana dengan pergerakkan yang
membantu penyampaian pesan dalam
adegan. Contohnya, bentuk chat di atas
merupakan bentuk organik yang dapat
dipahami manusia.

Teks Pergerakkan

Text
Text

Dari Kecil T Ke Besar

Text

Gambar 6. Penerapan Motion Graphic
dengan Kinetic Typography

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 6 menunjukkan penerapan
motion  graphic  berupa  kinectic
typography. Teks merupakan komponen
utama yang harus digunakan dalam
kinetic typography. Selain itu, teks juga
ditambahkan  dengan  pergerakkan,
sehingga dapat menonjolkan sifat motion
graphic. Dalam penerapan teks, font
dapat dipilih sesuai pesan yang
disampaikan pada sebuah adegan. Pesan
dapat disampaikan secara langsung
maupun tidak langsung. Contohnya,
terdapat teks "aku merasa sedih" yang
muncul dengan font tertentu untuk
menyampaikan  informasi  tentang
perasaan karakter kepada audiens. Teks
tersebut muncul dengan gerakkan dari
kecil ke besar.

Penelitian ini membahas
berdasarkan tangkapan layar yang
menonjolkan penerapan split-screen dan
motion graphic berupa desain modern
dan kinetic typography.

Setelah  dilakukan pembahasan
penerapan  split-screen dan motion
graphic, pembahasan tentang pesan
dijabarkan  berdasarkan  bagaimana
penerapan teknik  split-screen  dan
motion graphic dapat mendukung pesan
berdasarkan informasi yang
disampaikan melalui adegan, grafis
maupun teks yang divisualkan.
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PEMBAHASAN Terdapat penerapan split-screen dan
motion graphic pada video musik Drunk Text

Iéiz;;;gan Split-Screen dan Motion yang dijelaskan lebih lanjut pada tabel sebagai
berikut.

Tabel 1. Penerapan Split-Screen dan Motion Graphic Pada
Video Musik Drunk Text

(Sumber: Youtube Channel Henry Moodie)

Jenis
Timecode | Tangkapan Layar Penerapan Deskripsi
Teknik

Pada tangkapan layar, terdapat
gambar yang dibagi menjadi 2
sisi, yaitu sisi A dan sisi B. Pada
sisi A, terdapat gambar yang
menunjukkan perspektif yang
berbeda, yaitu bangku kosong di
Split-Screen waktu yang berbeda. Pada sisi
B, terlihat karakter Henry
Moodie yang duduk sambil
bernyanyi. Dengan adanya 2 sisi
(A dan B), maka gambar dapat
dikategorikan penerapan Split-
Screen pada frame.

00:16-00:19 |

Tangkapan layar menunjukkan
2 sisi. Pada sisi A, terdapat
adegan yang menunjukkan
karakter Sam. Pada sisi B,
terdapat karakter Henry Moodie
yang bernyanyi di waktu yang
berbeda. Gambar dengan sisi A
Split-Screen dan B menunjukkan 2 perspektif

00:19-00:22 I

dan Motion yang berbeda, sehingga masuk
Graphic dalam kategori penerapan split-
screen.

Kinetic typography ditunjukkan
dengan penggunaan teks yang
dikombinasikan dengan
pergerakkan. Pada sisi sebelah
A, terdapat teks yang muncul
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per kata dari kiri ke kanan. Teks
tersebut memberikan informasi
nama karakter, waktu dan
deskripsi.  Pergerakkan teks
berisi informasi tersebut
merupakan kinetic typography
yang diterapkan untuk
memberikan pesan pada
audiens.

Motion graphic dengan jenis
desain modern ditunjukkan
dengan permainan  bentuk-
bentuk sederhana, baik bentuk
geometri  maupun  bentuk
organik. Pada sisi A, terdapat
bentuk organik, yaitu bentuk
yang dapat dipahami manusia
ketika melihat. Bentuk yang
keluar pada sisi A merupakan
bentuk awan atau chat. Bentuk
chat ditunjukkan dengan garis
berwarna biru. Bentuk tersebut
masuk ke dalam kategori desain
modern sebagai pendukung
munculnya kinetic typography.

Terdapat gambar yang menunjukkan
2 perspektif. Gambar dibagi ke
dalam sisi A yang menunjukkan Sam
yang menatap teman perempuannya,
sedangkan sisi B menunjukkan
karakter =~ Henry  yang  terus
bernyanyi. Gambar pembagian 2 sisi
(sisi A dan B) dengan 2 perspektif
yang berbeda merupakan bagian dari

00:22-00:27 Split-Screen

penerapan split-screen.

Pada gambar, terdapat 2 sisi,
Split-Screen yaitu sisi A dan Sisi B. Pada sisi
| dan Motion A, terdapat gambar bergerak
| Graphic yang menunjukkan adegan
dimana Sam berbicara dengan

00:37-00:40
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teman perempuannya. Pada sisi
B, terdapat Henry yang terus
bernyanyi. Gambar bergerak
yang dibagi menjadi 2 bagian
dengan perspektif berbeda (sisi
A dan B) merupakan penerapan
split-screen.

Pada sisi A, terdapat bentuk chat
yang ditunjukkan dengan kotak
berwarna biru pada gambar.
Bentukan chat tersebut
digunakan sebagai pendukung
penyampaian informasi dengan
kinetic typography yang
menunjukkan perasaan karakter
Sam terhadap perempuan yang
diajak bicara.

Selain itu, kinetic typography
yang  ditunjukkan  dengan
pergerakkan teks. Teks muncul
per kata dengan informasi
karakter, waktu dan deskripsi.
Teks bergerak tersebut
merupakan kinetic typhography
untuk menyampaikan informasi
terhadap adegan pendukung
pada sisi A.

Pada gambar, terdapat
pembagian gambar, yaitu sisi A
dan sisi B. Sisi A menunjukkan
perubahan waktu pada bus,
sedangkan sisi B menunjukkan
| Split-Screen Henry yang terus bernyanyi.
Kedua perbedaan sisi tersebut
menunjukkan 2 perspektif yang
berbeda pada gambar, sehingga
masuk ke dalam kategori

00:42-00:43

penerapan split-screen.
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Terdapat gambar yang dibagi ke
dalam 2 sisi, yaitu sisi A dan B
dengan 2 perspektif yang berbeda.
Pada sisi A, terdapat perspektif yang
menunjukkan adegan tentang Sam
yang Dberbincang kepada teman
perempuannya. Pada sisi B, terlihat

00:45-00:47

Henry yang terus bernyanyi.
Pembagian gambar ke dalam sisi A
dan sisi B menunjukkan adanya
penerapan split-screen pada adegan.

Terdapat gambar yang menunjukkan
2 sisi, yaitu sisi A dan sisi B. Sisi A
menunjukkan beberapa karakter
laki-laki (Tim) bersama seorang
wanita. Sisi B menunjukkan Henry
yang terus menyanyi. Kedua sisi
tersebut menunjukkan 2 perspektif
yang berbeda dalam sebuah adegan,
sehingga masuk ke dalam kategori

00:47-00:51 [ Split-Screen

penerapan split-screen.

Terdapat gambar dengan 2 sisi yang
menunjukkan 2 adegan yang
berbeda. Pada sisi A, terdapat
adegan yang menunjukkan karakter
Split-Screen | Tim yang duduk bersama Dani. Pada
sisi B, terdapat Henry yang
bernyanyi. Gambar yang dibagi ke
dalam 2 sisi menunjukkan penerapan
split-screen pada frame.

00:51-00:53

Pada gambar, terdapat pembagian
gambar menjadi dua bagian, yaitu
sisi A dan sisi B. Sist A
menunjukkan karakter Dani yang
berbincang dengan karakter Tim,
sedangkan sisi B menunjukkan
karakter Henry yang bernyanyi.
Pembagian gambar ke dalam 2
perspektif yang berbeda dengan
pembagian 2 sisi dapat

Split-Screen
dan Motion
Graphic

00:53-00:56
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dikategorikan sebagai penerapan
split-screen.

Pada sisi A, terdapat bentuk chat
atau awan yang muncul di atas
karakter,  sehingga  membantu
penyampaian pesan kepada
penonton melalui teks yang muncul.
Bentukan tersebut muncul dengan
gerakan, sehingga masuk ke dalam
kategori motion graphic dengan
desain modern.

Terdapat teks yang menunjukkan
deskripsi perasaan karakter Dani,
nama karakter dan waktu. Teks
tersebut muncul dengan gerakkan.
Teks yang muncul juga disertai
dengan  pemilihan font yang
mendukung penyampaian pesan
pada adegan. Penggunaan teks
dengan pergerakkan tersebut masuk
ke dalam kategori penerapan kinetic

typography.

Terdapat 2 sisi dalam 1 gambar yang
ditunjukkan pada sisi A dan sisi B.
Pada sisi A, terdapat karakter Li
bersama karakter laki-laki tua yang
Split-Screen | duduk di sebelahnya. Pada sisi B,
terlihat Henry yang bernyanyi.
Gambar yang dibagi menjadi 2 sisi
dengan 2 perspektif yang berbeda

00:59-01:01 |

menunjukkan penerapan split-screen
pada adegan.

Terdapat frame yang dibagi menjadi
2 bagian, yaitu bagian A dan B. Pada
bagian A, terdapat adegan yang
menunjukkan Tim yang berjalan
menghampiri perempuan pirang.
Pada bagian B, Henry terus

' Split-Screen
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bernyanyi. Gambar yang dibagi
menjadi 2 bagian dengan perspektif
yang berbeda dapat dikategorikan
sebagai gambar dengan penerapan
split-screen.

01:08-01:11 |4

Wl Split-Screen

Pada gambar, terdapat pembagian
menjadi 2 sisi, yaitu sisi A dan sisi
B. Sisi A menunjukkan perspektif
berbeda dimana karakter Tim dan
Dani duduk bersamaan, sedangkan
sisi B menunjukkan Henry yang
terus bernyanyi. Pembagian gambar
menjadi 2 sisi menunjukkan adanya
penerapan teknik split-screen pada
gambar.

01:14-01:19 |

Split-Screen

Terdapat pembagian gambar
menjadi 2 bagian, yaitu bagian A dan
B. Bagian A menunjukkan adegan
dimana Tim dan Dani duduk
bersamaan, sedangkan bagian B
menunjukkan Henry yang terus
bernyanyi. Sebuah gambar dengan
pembagian menjadi 2 bagian (A dan
B) dapat dikatakan sebagai gambar
dengan penerapan split-screen.

01:16-01:19 (8

Split-Screen
(Layar Kanan)

Frame dibagi menjadi 2 bagian,
yaitu bagian A dan bagian B. Pada
bagian A, terdapat adegan yang
menunjukkan karakter Tim yang
berciuman dengan wanita berambut
pirang, sedangkan bagian B
menunjukkan Henry yang terus
bernyanyi. Gambar yang
menunjukkan 2 bagian dengan
perspektif yang berbeda dapat
dikategorikan sebagai split-screen.

01:23-01:27

Motion
Graphic

Terdapat bentuk chat yang muncul
di atas karakter Tim. Bentukan chat
tersebut membantu penyampaian
pesan sehingga dapat dikategorikan
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sebagai motion graphic dengan
desain modern. Selain itu, terdapat
teks  yang  muncul  dengan
pergerakkan. Teks yang muncul
dengan pergerakkan disebut sebagai
kinetic typography.

Terdapat frame yang dibagi menjadi
dua sisi, yaitu sisi A dan B pada
gambar. Di sisi A, terdapat karakter
Tim yang duduk sambil melihat ke
jendela bagian kanan bus. D1 sisi B,
Split-Screen | karakter Dani duduk sambil melihat
jendela yang ada di kiri bus. Di
depannya, terlihat Henry yang terus
bernyanyi. Frame dengan
pembagian 2 sisi yang berbeda
masuk dalam kategori split-screen.

01:27-01:31

Terdapat garis hitam yang muncul di
pada frame. Namun, tidak terdapat
perubahan adegan yang
menunjukkan  perspektif  yang
berbeda. Gambar dengan garis tanpa
menunjukkan 2 perspektif yang
berbeda tidak dapat dikatakan split-
screen.

01:35-01:39

Terdapat gambar dengan
pembagian, yaitu bagian A dan B.
Pada bagian A, terlihat karakter Tim
yang berpelukan dengan Dani. Pada
bagian B, terlihat Henry yang terus
bernyanyi. Gambar dengan
pembagian sisi yang menunjukkan 2
perspektif berbeda dapat dikatakan
sebagai gambar dengan penerapan
split-screen.

Split-Screen

Gambar dibagi menjadi 2 sisi, yaitu
sisi A dan B. Pada sisi A, Terdapat
Split-Screen | dua karakter laki-laki (James) yang
berbincang dengan seorang laki-laki.
Di depannya, Henry terus bernyanyi.

01:52-01:54 &
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Sisi B menunjukkan penumpang lain
yang menaiki bus. Gambar dengan
pembagian sisi A dan B
menunjukkan  penerapan  split-

screen.

Gambar dibagi menjadi 2 bagian,
yaitu sisi A dan sisi B. Pada sisi A,
terdapat  karakter James yang
melihat jendela sebelah kiri bus di
Split-Screen | tengah malam. Pada sisi B, terdapat
Henry yang terus bernyanyi. Dengan
adanya sisi A dan B, maka gambar
dapat dikategorikan sebagai split-
screen.

01:54-01:56

Terdapat potongan pada gambar
yang dibagi menjadi sisi A dan sisi
B. Pada sisi A, terlihat sisi bus yang
kosong di malam hari. Pada sisi B,
terlihat Henry yang terus bernyanyi.
Di belakang Henry, terdapat karakter
James yang berbincang dengan
temannya. Pembagian  frame
menjadi 2 bagian dapat dikatakan
sebagai split-screen.

Terdapat bentukan modern berupa
chat yang muncul di atas kepala
James. Bentukan chat tersebut
muncul sebagai pendukung
munculnya teks. Bentukan tersebut

Split-Screen
dan Motion
Graphic

01:56-02:00

termasuk motion graphic dengan
bentukan modern.

Pada gambar, terdapat teks yang
dianimasikan berisi tulisan "He's
cute”, teks tersebut muncul per kata
dengan pergerakkan. Teks dengan
pergerakkan tersebut dapat
dikategorikan  sebagai  kinetic

typography.
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Terdapat adegan yang terdiri dari 2
sisi, yaitu sisi A dan B. Pada sisi A,
terdapat  arakter James yang
berbicara pada temannya, sedangkan
sisi B menunjukkan Henry yang
terus bernyanyi. Gambar yang dibagi
menjadi 2 sisi termasuk ke dalam

02:00-02:04 Split-Screen

kategori split-screen.

Terdapat gambar yang terpotong
menjadi 2 bagian, yaitu bagian A dan
B. Pada bagian A, terdapat karakter
James yang berciuman dengan
temannya, sedangkan bagian B
Split-Screen | menunjukkan Henry yang terus
bernyanyi. Gambar dengan 2
perspektif yang berbeda masuk
dalam kategori gambar dengan

02:07-02:11

penerapan split-screen.

Terdapat 2 sisi pada gambar, yaitu
sisi A dan B. Pada sisi A, terdapat
adegan yang menunjukkan karakter
James  yang  berbicara  pada
temannya di malam hari. Pada sisi B,
Split-Screen | teerdapat adegan yang menunjukkan
(Layar Kanan) | Henry duduk di dekat James dan
temannya di pagi hari. Dengan
adanya 2 sisi pada sebuah gambar,
maka dapat dikatakan terdapat
penerapan split-screen pada gambar
tersebut.

02:08-02:11

Terdapat gambar yang dibagi
menjadi 2 sisi, yaitu sisi A dan sisi
B. Pada sisi A, terdapat adegan yang
Split-Screen | menunjukkan karakter James yang
dan Motion | duduk di belakgn temannya. Pada

Graphic sisi B, terlihat Henry yang duduk
sambil bernyanyi. Gambar dengan
pembagian 2 sisi masuk dalam

02:20-02:25

kategori penerapan split-screen.
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Terdapat bentuk chat yang muncul
untuk mendukung teks. Bentukan
tersebut muncul di atas karakter
James. Bentukan tersebut terbentuk
dari  bentuk-bentuk  sederhana
sehingga masuk dalam kategori
penerapan motion graphic dengan
desain modern.

Pada gambar yang ditandai dengan
bentuk berwarna biru, terdapat teks
yang muncul per kata. Teks tersebut
memberikan  informasi  tentang
karakter, waktu dan deskripsi. Teks
dengan animasi tersebut masuk ke
dalam kategori kinetic typography.

Terdapat potongan gambar yang
dibagi menjadi 2 sisi, yaitu sisi A
dan B. Namun, potongan gambar
tersebut tidak menunjukkan adanya
- perbedaan perspektif atau adegan,
sehingga  tidak  menunjukkan

02:26-02:34 3

penerapan split-screen. Keseluruhan
gambar  tersebut  menunjukkan
karakter James dan temannya.

Terdapat gambar yang dibagi
menjadi 2 sisi, yaitu sisi A dan sisi
B. Sisi A menunjukkan karakter Li
bersama suaminya, sedangkan sisi B
menunjukkan Henry yang terus
bernyanyi. Kedua sisi tersebut
@ — Split-Screen | menunjukkan peenerapan  split-
02:37-02:40 _ﬁA i dan Motion | screen pada gambar.
Graphic

Pada sisi A, terdapat kotak
berbentuk chat yang mendukung
munculnya teks. Bentuk chat
tersebut terbentuk dari bentuk
sederhana sehingga masuk dalam
kategori motion graphic dengan
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desain modern.

Selain itu, terdapat teks yang
muncul. Teks tersebut menunjukkan
nama  karakter, waktu  dan
keterangan di atas karakter Li. Teks
tersebut muncul satu per satu,
sehingga dapat dikatakan sebagai
kinetic typography.

Terdapat potongan gambar yang
menunjukkan sisi A dan B. Pada sisi
A, terdapat adegan yang
menunjukkan dua anak muda yang
saling berbicara, sedangkan sisi B
menunjukkan adegan dimana Louis
menelfon  seseorang.  Gambar
dengan 2 perspektif yang berbeda
menunjukkan  penerapan  split-
screen.

Terdapat motion graphic dengan
bentuk sederhana berupa chat.
Bentuk chat tersebut muncul di atas
kepala Louis. Bentukan sederhana
tersebut termasuk dalam motion

Split-Screen
dan Motion
Graphic

02:40-02:43

graphic dengan desain modern.

Terdapat teks yang muncul satu per
satu. Teks tersebut menunjukkan
keterangan nama, waktu dan
deskripsi di atas kepala karakter
Louis. Teks dengan pergerakkan
yang muncul satu per satu dapat
dikategorikan ke dalam finetic

typography.

Terdapat potongan gambar yang
dibagi menjadi 2 sisi, yaitu sisi A
dan B. Pada sisi A, terdapat nenek
yang duduk sambil melihat ke arah
luar jendela bus. Pada sisi B, Henry
terus bernyanyi. Gambar dengan 2

02:43-02:47 1 Split-Screen
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sisi yang menunjukkan perspektif
yang berbeda menunjukkan
penerapan split-screen.

02:47-02:52

Split-Screen

Terdapat potongan gambar yang
ditunjukkan pada sisi A dan B. Pada
sisi A, terlihat karakter James yang
bersesraan bersama temannya. Sisi B
menunjukkan Henry yang terus
bernyanyi. Gambar yang terdiri dari
2 sisi dengan 2 perspektif yang
berbeda dapat dikategorikan ke
dalam gambar dengan penerapan
split-screen.

02:52-02:55

=

A

| '/ /'
g
Dy N Split-Screen

Terdapat gambar yang dibagi
menjadi 2 bagian, yaitu bagian A dan
bagian B. Pada bagian A, terdapat
adegan yang menunjukkan bus yang
kosong di malam hari. Pada bagian
B, terdapat adegan yang
menunjukkan Henry yang melihat
kaca jendela. Di belakang Henry,
terdapat sepasang kekasih yang
duduk bersama. Gambar dengan 2
perspektif yang berbeda
menunjukkan  penerapan  split-
screen.
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dengan adegan-adegan yang berbeda.
Selanjutnya, penerapan motion graphic
dilakukan untuk menunjukkan keterangan
. ) berupa nama, waktu dan deskripsi yang

Berdasarkan analisis penerapan split- diletakkan ~di  atas  karakter. Dalam
Screen dan motion - gr aphic yang  telah pemanfaatan yang dikaitkan dengan konteks
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pada video musik, pemanfaatan split-screen

dominasi penerapan split-screen pada video dan motion graphic dijabarkan secara rinci
musik yang menunjukkan perubahan waktu pada tabel berikut.

Fungsi Split-Screen dan Motion
Graphic Dalam Video Musik Drunk
Text

Tabel 2. Fungsi Split-Screen dan Motion Graphic Dalam
Mendukung Penyampaian Pesan Video Musik Drunk Text

(Sumber: Youtube Channel Henry Moodie)

Jenis
Timecode | Tangkapan Layar Penerapan Fungsi/Pesan
Teknik
00:16-00:19 Split-Screen Perubahan Waktu
Split-Screen -
Kebersamaan
00:19-00:22 Splzt‘-Screen da'n Desain Modern -
Motion Graphic Keterangan
Kinetic Typhography -
Kesepian
00:22-00:27 Split-Screen Kebersamaan
Split-Screen -
Kebersamaan
00:37-00-40 Spllt‘-Screen da.n Desain Modern -
Motion Graphic Keterangan
Kinetic Typography -
Ketidakpercayaan Diri
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00:42-00:43 Split-Screen Transisi

00:45-00:47 = : Split-Screen Kebersamaan

00:47-00:51 n Split-Screen Kebersamaan
Split-Screen Kebersamaan

Split-Screen -

Kebersamaan
00:53-00:56 . Splzt.—Screen da.n Desain Modern -
|| Motion Graphic Keterangan

Kinetic Typography -

y

Ketidakpercayaan Diri
00:59-01:01 Split-Screen Kebersamaan
.
{ = 1= |
01:01-01:03 ? et “‘: \ Split-Screen Perselingkuhan

01:08-01:11 § Split-Screen Perngkhianatan
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01:14-01:19 § Split-Screen Perselingkuhan
01:16-01:19 Split-Screen Pengkhianatan
01:23-01:27 Motion Graphic Kegelisahan
01:27-01:31 Split-Screen Perpisahan
01:35-01:39 ﬁ - Perselingkuhan
01:39-01:43 v Split-Screen Pengkhianatan
01:52-01:54 “ Split-Screen Kebersamaan
01:54-01:56 “ Split-Screen Kesendirian

Split-Screen dan
01:56-02:00
Motion Graphic

Split-Screen -
Kebersamaan

Desain Modern -
Keterangan
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Kinetic Typography -
Rasa Suka
02:00-02:04 Split-Screen Kebersamaan
02:07-02:11 Split-Screen Kebersamaan
02:08-02:11 Split-Screen Kedekatan

Split-Sceren -

Perpisahan
02:20-02:25 Splzt.-Screen da‘n Desain Modern -
Motion Graphic Keterangan

Kinetic Typography -
Rasa Bersalah

02:26-02:34 | - Pemulihan Hubungan

Split-Screen -

Kebersamaan
-
= N | (= - o X i
02:37-02:40 [ W 7 Splzt. Screen da'n Desain Modern
— Motion Graphic Keterangan

Kinetic Typography -
Kekhawatiran

Split-Screen -
02:40-02:43 Splzt.-Screen da.n Kesendirian
Motion Graphic

Desain Modern -
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Keterangan

Kinetic Typography -
Kekecewaan

Kesendirian dan

02:43-02:47 |8 Split-S

: pHESCreen Kesedihan
02:47-02:52 Split-Screen Kebersamaan
02:52-02:55 Split-Screen Kebersamaan dan

Pengkhianatan

Fungsi Split-Screen dan Motion
Graphic Dalam Mendukung
Penyampaian Pesan Pada Video
Musik Drunk Text

Pada timecode 00:16-00:19, split-
screen menunjukkan perubahan waktu
ketika Henry duduk di bus.

Timecode 00:19-00:22
menunjukkan penerapan  split-screen,
motion graphic dengan desain modern dan
kinetic typography yang mendukung
penceritaan. Split-screen menunjukkan
kebersamaan. Kebersamaan tersebut
ditunjukkan dengan aksi Sam yang
berbincang dengan temannya. Dengan
adanya split-screen, penonton memahami
bahwa Sam memiliki hubungan dengan
temannya. Motion graphic dengan desain
modern berupa bentukan chat digunakan
untuk menunjukkan keterangan pada
penonton. Desain dengan bentuk chat
tersebut  disertai  dengan  kinetic
typography yang memberikan informasi
kepada penonotn terhadap kekecewaan
yang Sam alami. Kekecewaan tersebut
ditunjukkan dengan teks Why does no one
ever notice me..., sehingga dapat dipahami

bahwa Sam merasa tidak diperhatikan
oleh temannya. Teks tersebut
menyampaikan pesan secara tidak
langsung dengan menunjukkan aksi (Sam
berbincang dengan temannya) yang
berlawanan dengan perasaannya
(kesepian Sam).

Dengan adanya penerapan split-
screen, motion graphic dengan desain
modern dan kinetic typography pada
timecode 00:19-00:22, maka penonton
memahami bahwa terdapat kesepian yang
dialami seseorang yang dipendam karena
merasa tidak diperhatikan oleh teman dari
orang tersebut.

Timecode 00:22-00:27
menunjukkan penerapan split-screen yang
menunjukkan kebersamaan. Kebersamaan
tersebut ditunjukkan dengan karakter Sam
yang berbincang kepada perempuan. Jika
dihubungkan dengan perasaan Sam yang
ditunjukkan pada shot pada timecode
00:19-00:22, Sam membutuhkan
perhatian  untuk  mengatasi  rasa
kesepiannya. Dengan demikian, split-
screen menyampaikan pesan tentang
bagaimana seorang anak muda mengatasi
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kesepian  melalui  pencarian  dan
pengenalan  terhadap orang  yang
disukainya.

Pada timecode 00:37-00:40, terdapat
penerapan split-screen, motion graphic
dengan desain modern dan kinetic
typography yang menunjukkan
kebersamaan dan ketidakpercayaan diri.
Split-screen menunjukkan kebersamaan
karakter Sam kepada perempuan yang ia
sukai. Motion graphic dengan desain
modern berfungsi sebagai pendukung
penyampaian pesan kinetic typogrpahy
yang menyampaikan perasaan karakter
Sam. Pada adegan, terdapat tulisa Am [
talking too much? yang menunjukkan
ketidakpercayaan diri Sam terhadap apa
yang dilakukan kepada orang yang
disukainya. Dengan demikian, penerapan
split-screen dan motion graphic dengan
desain modern dan kinetic typography
menyampaikan pesan tentang bagaimana
seorang  anak  muda  merasakan
ketidakpercayaan diri ketika mendekati
orang yang disukai.

Pada timecode 00:42-00:43, terdapat
penerapan split-screen. Namun, split-
screen tersebut hanya diterapkan dalam
durasi 1 detik dan menunjukkan adanya
transisi waktu pada adegan. Dalam
transisi tersebut, terlihat Sam bersama
teman-temannya duduk di bus.

Pada timecode 00:45-00:47,
terdapat split-screen yang menunjukkan
kebersamaan Sam bersama teman-
temannya, termasuk orang yang ia sukai.
Split-screen menunjukkan kedekatan anak
muda membangun hubungannya.

Pada timecode 00:51-00:53, terdapat
penerapan split-screen yang menunjukkan
kebersamaan. Kebersamaan tersebut
ditunjukkan dengan karakter Tim yang
duduk dan berbincang dengan Dani.
Dengan adanya split-screen, pesan
tentang bagaimana seorang pekerja dapat
mulai memabangun hubungannya.

Pada timecode 00:53-00:56, terdapat
penerapan split-screen yang menunjukkan

kebersamaan karakter. Namun, motion
graphic desain modern dan kinetic
typhography  menunjukkan  perasaan
karakter yang berlawanan dengan adegan
yang ditunjukkan. Kebersamaan karakter
ditunjukkan dengan Tim dan berbincang
dengan Dani. Motion graphic dengan
desain  modern  digunakan  untuk
mendukung penyampaian pesan kinetic
typography, yaitu perasaan karakter Dani
terhadap Tim. Terdapat tulisan What have
I done wrong now? yang menunjukkan
ketidakpercayaan Dani terhadap diskusi
yang dilakukan kepada Tim. Dengan
demikian split-screen dan motion graphic
dengan desain modern dan kinetic
typography  menunjukkan  perasaan
seorang perempuan dewasa yang merasa
tidak percaya diri terhadap tindakannya
pada orang yang disukainya.

Pada timecode 00:59-01:01, terdapat
penerapan split-screen yang menunjukkan
kebersamaan  karakter Li  bersama
suaminya. Dengan demikian, split-screen
menyampaikan pesan tentang seorang
perempuan tua yang menikmati masa
bersama suaminya.

Pada timecode 01:01-01:03, terdapat
penerapan split-screen yang menunjukkan
Tim yang mendekati wanita berambut
pirang. Jika dilihat dari adegan pada
timecode 00:53-00:56, Tim memiliki
hubungan dengan  Dani.  Dengan
demikian, split-screen  menunjukkan
cerita perselingkuhan yang dilakukan oleh
seorang pekerja.

Pada timecode 01:08-01:11, terdapat
penerapan split-screen yang menunjukkan
Tim dan duduk bersama dengan Dani.
Tim terlihat bosan. Split-screen tersebut
menunjukkan seorang pekerja yang
mengkhianati orang yang menyukainya.

Timecode 01:14-01:19
menunjukkan penerapan split-screen yang
menunjukkan pengkhianatan.
Pengkhianatan  tersebut  divisualkan

dengan karakter Tim yang berpelukkan
dengan Dani. Di sisi lain, dari timecode
01:01-01:03, Tim mendekati perempujan
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berambut pirang. Dengan demikian, split-
screen membantu penyampaian pesan
pengkhianatan seorang pekerja terhadap
orang yang menyukainya.

Timecode 01:23-01:37
menunjukkan motion graphic berupa
desain modern dan kinetic typography
yang menunjukkan kegelisahan.
Kegelisahan tersebut digambarkan dengan
desain modern yang menunjukkan
keterangan, sedangkan kinetic typography
menunjukkan teks yang berisi perasaan
gelisah Tim. Teks I wonder if she knows...
muncul, sehingga menunjukkan informasi
kegelisahan bahwa wanita berambut
pirang yang ia dekati mengetahui
hubungannya dengan Dani.  Dengan
demikian, motion graphic dengan desain

modern  dan  kinetic  typography
menunjukkan  perasaan  kegelisahan
seorang pekerja terhadap perselingkuhan
yang dilakukannya.

Timecode 01:27-01:31
menunjukkan perpisahan melalui
penerapan  split-screen.  Perpisahan

tersebut ditunjukkan dengan karakter Tim
dan Dani yang melihat ke luar jendela di
waktu yang berbeda di bus. Dengan
demikian, split-screen  menunjukkan
perpisahan seorang pekerja dengan orang
yang pernah menyukainya.

Pada timecode 01:35-01:39, terdapat
penerapan split-screen yang menunjukkan
pengkhianatan. Pengkhianatan tersebut
ditunjukkan dengan kedekatan Tim
dengan wanita pirang. Dengan split-
screen, maka pesan tentang pengkhiatan
seorang pekerja terhadap orang yang
pernah menyukainya ditunjukkan.

Timecode 01:52-01:54
menunjukkan kebersamaan. Kebersamaan
ditunjukkan melalui kedekatan karakter
James dengan teman laki-lakinya. Dengan
demikian, split-screen  menunjukkan
seorang laki-laki muda yang menyukai
teman laki-lakinya.

Timecode 01:54-01:56
menunjukkan penerapan split-screen yang
memberikan pesan tentang kesendirian.

Kesendirian tersebut divisualkan dengan
tindakan karakter James yang melihat ke
luar jendela bus sendirian. Dengan
demikian, split-screen  menunjukkan
kesendirian anak muda laki-laki.

Timecode 01:56-02:00
mmenunjukkan split-screen dan motion
graphic berupa desain modern dan kinetic
typography yang menunjukkan
kebersamaan dan rasa suka. Split-screen
menunjukkan karakter James yang dekat
dengan teman laki-lakinya. Motion
graphic dengan desain modern dan kinetic
typography mendukung penyampaian
tentang perasaan suka James terhadap
teman laki-lakinya.  Terdapat teks
bertulisan He's cute yang menunjukkan
perasaan suka karakter James. Dengan
demikian, split-screen, motion graphic
dengan desain sederhana dan kinetic
typography menunjukkan perasaan suka
seorang laki-laki muda terhadap teman
laki-lakinya.

Timecode 02:00-02:04, 02:07-02:11
dan 02:08-02:11 menunjukkan kedekatan
dan kebersamaan melalui penerapan split-
screen. Kebersamaan tersebut
divisualisasikan ~ dengan  kedekatan
karakter James dengan teman laki-laki
yang disukainya. Dengan demikian, split-
screen menunjukkan kedekatan seorang
laki-laki muda dengan teman laki-lakinya.

Timecode 02:20-02:25
menunjukkan penerapan split-screen,
desain modern dan kinetic typography
yang menekankan perpisahan dan rasa
bersalah. Perpisahan tersebut ditunjukkan
dengan penerapan split-screen pada
adegan ketika teman laki-laki James
menjauhi James. Motion graphic dengan
bentuk modern mendukung penyampaian
pesan melalui kinetic typography yang
menunjukkan rasa bersalah James.
Terdapat teks Did he ignore me? yang
menunjukkan rasa bersalah  James
terhadap perlakuan yang dilakukan teman
laki-lakinya. Dengan demikian, split-
screen, motion graphic dengan desain
modern  dan  kinetic  typography
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menunjukkan  perpisahan dan rasa
bersalah karakter laki-laki terhadap teman
laki-laki yang disukai.

Timecode 02:37-02:40
menunjukkan kebersamaan dan
kekhawatiran melalui penerapan split-
screen, motion graphic dengan desain
modern dan kinetic typography. Terdapat
split-screen yang menunjukkan
kebersamaan Li bersama suaminya.
Motion graphic dengan bentuk modern
berupa chat mendukung penyampaian
pesan terhadap kekawatiran karakter
melalui kinetic typography. Terdapat teks
He doesn't look good... yang menunjukkan
kekawatira Li terhadap suaminya.
Penerapan split-screen, motion graphic
dengan desain modern dan kinetic
typography menunjukkan kebersamaan
dan kekawatiran perempuan tua terhadap
suaminya.

Timecode 02:40-02:43
menunjukkan menunjukkan penerapan
split-screen, motion graphic dengan
desain modern dan kinetic typography
yang menekankan pesan  tentang
kesendirian dan kekecewaan. Pesan
kesendirian ditunjukkan melalui
penerapan split-screen yang menunjukkan
adegan ketika Louis yang menelfon
seseorang. Motion  graphic  berupa
bentukan chat  digunakan  sebagai
pendukung penyampaian pesan melalui
kinetic typography yang menampilkan
kekecewaan Louis. Terdapat teks yang
menunjukkan Can't believe they've
ditched  me  yang  menunjukkan
kekecewaan Louis. Dengan demikian,
split-screen, motion graphic dengan
desain modern dan kinetic typography
menunjukkan kesendirian dan
kekecewaan seorang anak muda terhadap
perlakuan teman-temannya.

Penerapan split-screen pada
timecode  02:43-02:47  menunjukkan
kesendirian karakter Li. Jika dilihat pada
timecode 02:37-02:40, karakter Li
khawatir terhadap suaminya yang tidak
sehat. Dengan demikian, shot pada

timecode  02:43-02:47  menunjukkan
kesendirian dan kesedihan Li terhadap
kesehatan suaminya. Dengan demikian,
split-screen  menunjukkan kekecewaan
dan kesedihan seorang ibu tua terhadap
kondisi kesehatan suaminya.

Timecode 02:47-02:52
menunjukkan penerapan split-screen yang
menunjukkan  kebersamaan  karakter
James bersama temannya. Terlihat teman
laki-laki James yang tidur di pundaknya.
Dengam demikian, split-screen
menunjukkan kedekatan seorang laki-laki
terhadap teman laki-lakinya.

Timecode 02:52-02:55
menunjukkan kebersamaan dan
pengkhiatan yang dilakukan karakter Tim.
Kebersamaan ditunjukkan dengan
karakter Tim yang memeluk Dani. Di sisi
lain, jika dilihat pada timecode 01:39-
01:43, Tim masih memiliki hubungan
dengan wanita berambut pirang. Dengan
demikian, split-screen memberikan pesan
tentang seorang pekerja yang melakukan
perselingkuhan terhadap orang yang
menyukainya.

Penerapan split-screen
menunjukkan perubahan waktu pada awal
adegan dari video musik Drunk Text.
Selain itu, split-screen juga menunjukkan
kebersamaan  karakter-karakter = yang
memiliki umur yang berbeda. Namun,
cerita dari karakter-karakter tersebut
memiliki kesamaan, yaitu kebersamaan
untuk membangun hubungan. Split-screen
menunjukkan kedekatan anak muda
(Sam), profesional (Tim, Dani dan
James), dan orang tua (Li). Selain itu,
split-screen juga menunjukkan pesan
tentang situasi buruk yang dialami
seseorang, seperti  perselingkuhan,
pengkhiatan, perpisahan dan kesendirian
dalam sebuah hubungan.

Motion graphic dengan bentuk
modern berfungsi sepenuhnya untuk
mendukung penyampaian pesan kinetic
typography dengan bentuk chat. Kinetic
typography menyampaikan pesan tentang
perasaan tentang kesepian,
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ketidakpercayaan diri, rasa suka, rasa
bersalah, kekhawatiran dan kekecewaan

seseorang terhadap situasi yang dihadapi.

KESIMPULAN

Split-screen, motion  graphic
dengan desain modern dan kinetic
typography  menyampaikan  pesan
tentang kebersamaan, kedekatan dan
rasa suka seseorang terhadap orang yang
disukai dalam video musik Drunk Text.
Namun, terdapat situasi atau keadaan
buruk yang ditunjukkan  melalui
penerapan split-screen, motion graphic
dengan desain modern dan kinetic

typography, seperti kesepian,
ketidakpercayaan diri, rasa bersalah,
kekhawatiran dan kekecewaan

seseorang. Dengan demikian, split-
screen dan kinetic typography dapat
dimanfaatkan sebagai penyampaian
pesan pada adegan fiksi dengan
memanfaatkan visualisasi adegan dan
teks yang menunjukkan situasi yang
dialami karakter serta perasaannya.
Motion graphic dengan desain modern
dimanfaatkan  sebagai  pendukung
penyampaian pesan melalui kinetic
typography dengan divusalisasi bentuk
organik pada adegan fiksi.

Penelitian ini memiliki
keterbatasan dalam pembahasan di salah
satu jenis produksi audio visual, yaitu
video musik. Pembahasan fungsi
penerapan split-screen maupun motion
graphic dengan desain modern dan
kinetic typography dapat dikembangkan
ke dalam jenis produksi audio visual
lainnya, seperti animasi, film naratif,
dokumenter, dan komersial.
Pembahasan penerapan teknik dalam
penelitian ini dibatasi pada teknik split-
screen dan motion graphic berupa
desain modern dan kinetic typography.
Pembahasan tentang penyampaian pesan
melalui teknik editing dan pemanfaatan
jenis motion graphic lain dapat

dikembangkan menjadi  topik-topik
penelitian berikutnya.

Penelitian ini diharapkan dapat
menambahkan  pemahaman  secara
teoritis terhadap pentingnya penerapan
split-screen maupun motion graphic
dengan desain modern maupun kinetic

typography dalam penyampaian
pesannya.
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